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II.
DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH

Mempelajari kaidah, konsep, dan kriteria serta ketentuan-ketentuan rancangan yang hendaknya diterapkan dalam suatu rancangan arsitektur sebagai landasan yang dapat bertindak sebagai kendali menuju rancangan arsitektur yang lebih bertanggungjawab, baik secara fisik maupun non fisik. Hal ini dilakukan melalui pemahaman prinsip dasar perencanaan dan perancangan ruang dan bentuk arsitektural secara terpadu, dengan memperhatikan faktor yang mempengaruhi terjadinya arsitektur seperti : Kebutuhan, Teknologi, Sosial, Budaya, dan Iklim serta aspek seperti Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Lingkungan tanpa meninggalkan faktor estetika; Posisi-posisi teoritikal dan definisi arsitektur. Struktur-struktur kekuatan dan arsitek. Sikap-sikap Profesional, Etika dan Arsitektur secara mendasar dan terapan. Arsitektur berdasarkan order (ordering architecture): Tuntutan berdasarkan imposisi dan tingkat rasional dari suatu metoda; Otoritas dalam arsitektur: Arsitek sebagai peredam secara eksternal dan arsitek sebagai pembujuk secara internal. Konsep arsitek sebagai penentu: Sistem-sistem kepercayaan arsitektural dan bagaimana para arsitek membuat konsep. Hubungan dalam arsitektur: Mengukur arsitektur, posisi dan jarak. Ekspresi arsitektur: estetika dalam arsitektur dan konvensi tentang komunikasi. Sekilas tentang fenomenologi dan dekonstruksi.
III. 
TUJUAN INSTRUKSIONAL UMUM (TIU)
· Memberikan pemahaman tentang kaidah, konsep, dan kriteria serta ketentuan-ketentuan rancangan yang hendaknya diterapkan dalam suatu rancangan arsitektur sebagai landasan yang dapat bertindak sebagai kendali menuju rancangan arsitektur yang lebih bertanggungjawab, baik secara fisik maupun non fisik.

· Memberikan pemahaman atas prinsip dasar perencanaan dan perancangan ruang dan bentuk arsitektural secara terpadu, dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya arsitektur seperti: Kebutuhan, Teknologi, Sosial, Budaya, dan Iklim serta aspek-aspek seperti Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Lingkungan tanpa meninggalkan faktor estetika.
· Memberikan pemahaman Posisi-posisi teoritikal dan definisi arsitektur. Struktur-struktur kekuatan dan arsitek. Sikap-sikap Profesional, Etika dan Arsitektur secara mendasar dan terapan.
· Memberikan kemampuan Arsitektur berdasarkan order (ordering architecture): Tuntutan berdasarkan imposisi dan tingkat rasional dari suatu metoda; Otoritas dalam arsitektur: Arsitek sebagai peredam secara eksternal dan arsitek sebagai pembujuk secara internal. Konsep arsitek sebagai penentu: Sistem-sistem kepercayaan arsitektural dan bagaimana para arsitek membuat konsep. Hubungan dalam arsitektur: Mengukur arsitektur, posisi dan jarak. Ekspresi arsitektur: estetika dalam arsitektur dan konvensi tentang komunikasi.
· Memberikan pemahaman sekilas tentang fenomenologi dan dekonstruksi.
IV.
MATERI PERKULIAHAN

	NO.
	TUJUAN INSTRUKSIONAL KHUSUS (TIK)
	POKOK BAHASAN
	SUB POKOK BAHASAN
	ESTIMASI WAKTU
	DAFTAR PUSTAKA

	1. 
	Agar mahasiswa dapat mengerti arti penting mata kuliah dan mencapai kesepakatan tentang aturan main perkuliahan.
	GBPP, Aturan Main Perkuliahan, Brain Storming.
	· Refresh Sistem SKS

· GBPP

· Aturan Main Perkuliahan

· Pemanasan, diskusi tentang arsitektur.
	1 minggu
	–

	2. 
	Agar mahasiswa dapat menjelaskan tentang perbedaan signifikan dari pengertian arsitektur dalam ketiga konteks tersebut.
	PENDAHULUAN: Pengertian Arsitektur
	· Pengertian Harfiah

· Arsitektur sebagai Ilmu

· Arsitektur sebagai Karya Seni
	1 minggu
	No.

2 dan 5

	
	
	
	
	
	

	3. 
	Agar mahasiswa dapat menjelaskan bahwa arsitektur dipengaruhi berbagai aspek yang akan sangat mempengaruhi perwujudannya.
	· Aspek-aspek dalam Arsitektur 

· Ruang dan Bentuk sebagai Perwujudan Arsitektur
	· Aspek-aspek:

1. Politik

2. Ekonomi

3. Sosial

4. Budaya

5. Lingkungan

· Pengertian ruang dalam korelasinya dengan perwujudan bentuk ditinjau dari aspek-aspek tersebut di atas.
	
	No.

1 s.d 13

	4. 
	Agar mahasiswa dapat menjelaskan tentang kaidah, konsep, dan kriteria serta ketentuan-ketentuan rancangan yang hendaknya diterapkan dalam suatu rancangan arsitektur sebagai landasan yang dapat bertindak sebagai kendali menuju rancangan arsitektur yang lebih bertanggungjawab, baik secara fisik maupun non fisik.
	Kaidah, Konsep,
Kriteria rancangan arsitektur baik tangible maupun intangible sedemikian rupa sehingga rancangan arsitektur lebih bertanggungjawab
	· Kaidah
· Konsep

· Kriteria

· Pengertian tangible dan intangible
	2 minggu
	No. 3, 7, 9, 10, dan 12.

	5. 
	TUGAS KECIL – 15 % (Minggu ke 4)

	6. 
	Agar mahasiswa dapat menjelaskan prinsip dasar perencanaan dan perancangan ruang dan bentuk arsitektural secara terpadu, dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya arsitektur seperti: Kebutuhan, Teknologi, Sosial, Budaya, dan Iklim serta aspek-aspek seperti Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Lingkungan tanpa meninggalkan faktor estetika.
	· Ruang dan bentuk dalam rancangan arsitektur berdasarkan 5 faktor yang mempengaruhi

· Ruang dan bentuk dalam rancangan arsitektur dari sudut pandang atau aspek-aspek tersebut
	· Ruang dan Bentuk

· Unity of the opposite

· Analisis berdasatkan faktor
· Analisis berdasarkan aspek
	2 minggu
	No. 1, 2, 10, 11, 12, 13

	7. 
	Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan posisi-posisi teoritikal dan definisi arsitektur, struktur-struktur kekuatan dan arsitek. Sikap-sikap Profesional, Etika dan Arsitektur secara mendasar dan terapan.
	Posisi teoritikal dan etika profesi
	· Posisi teoritikal dalam perancangan arsitektur.
· Posisi arsitek dalam perancangan arsitektur.

· Etika profesi baik secara normatif maupun terapan
	1 minggu
	No. 1 s.d. 13

	8. 
	Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan tentang Arsitektur berdasarkan order (ordering architecture): Tuntutan berdasarkan imposisi dan tingkat rasional dari suatu metoda; Otoritas dalam arsitektur: Arsitek sebagai peredam secara eksternal dan arsitek sebagai pembujuk secara internal. 
	· Ordering architecture keterkaitan dengan kebutuhan rancangan
· Otoritas dalam arsitektur keterkaitannya dengan rancangan.
	· Perancangan arsitektur berdasarkan order yang diturunkan dari keperluan pemecahan masalah perancangan.
· Arsitek sebagai pemrogram dan sebagai perancang dalam pengambilan keputusan akhir.
	1 minggu
	No. 1, 7, 10, dan 13

	9. 
	UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS) – 25 % (Minggu ke 8)

	10. 
	Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan bahwa konsep arsitek sebagai penentu: Sistem-sistem kepercayaan arsitektural dan bagaimana para arsitek membuat konsep.
	Konsep rancangan arsitek sebagai penentu
	· Pemahaman mendalam tentang konsep rancangan.
· Proses penyusunan konsep rancangan oleh arsitek.
	1 minggu
	No. 3, 10, dan 12.

	11. 
	Agar mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan hubungan dalam arsitektur: Mengukur arsitektur, posisi dan jarak. Ekspresi arsitektur: estetika dalam arsitektur dan konvensi tentang komunikasi.
	Pengukuran dan ekspresi arsitektur.
	· Pemahaman skala pengukuran dan skala ruang.

· Primary order dan secondary order.
· Proses penyusunan konsep rancangan oleh arsitek.
	1 minggu
	No. 1, 7, dan 10

	12. 
	TUGAS BESAR – 25 % (Minggu ke 12)

	13. 
	Agar mahasiswa dapat memahami secara garis besar Fenomenologi dan Dekonstruksi serta contoh-contoh aplikasinya dalam perancangan arsitektur.
	· Fenomenologi

· Dekonstruksi
	· Pemahaman

· Aplikasi dalam rancangan arsitektur

· Diskusi
	1 minggu
	No. 12

	14. 
	Presentasi tugas besar
	Tugas kelompok
	3 orang per kelompok
	1 minggu
	–

	15. 
	Agar mahasiswa dapat meringkas secara sistematis semua materi perkuliahan yang pernah diperoleh.
	PENUTUP :

Review dan Kisi-kisi UAS
	· Meninjau ulang dan materi perkuliahan secara garis besar.

· Memberikan kisi-kisi UAS.
	1 minggu
	–

	16. 
	UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS) – 35 % (Minggu ke 16)


V.
METODE PERKULIAHAN

Perkuliahan tatap muka dilakukan secara kelasikal yang akan membahas seluruh materi yang ada disertai proses diskusi dan penugasan tematik yang akan ditentukan kemudian sesuai kesepakatan kelas.   

VI.
SISTEMATIKA PENILAIAN

· Nilai Akhir (NA) = 40 % Tugas + 25 % UTS + 35 % UAS

· Bobot Penilaian

	INDEKS
	NILAI

	A
	80 ≤ NA

	B
	70 ≤ NA < 80

	C
	56 ≤ NA < 70

	D
	40 ≤ NA < 56

	E
	0   ≤ NA < 40


VII. 
BUKU ACUAN 

1. Ashihara, Yoshinobu, Exterior Design in Architecture, 

2. Ching, Francis D.K., Architecture : Form, Space and Order, New York : Van Nostrand Reinhold Co., 1979

3. Hellman, Louis, Architecture for Beginners, Writers and Readers, 1984.

4. Johnson, Paul-Alan, The Theory of Architecture, Concepts, Themes, and Practices, Van Nostrand Reinhold, 1994.

5. Laan, Dom H. van der, Architectonic Space, Leiden: E.J. Brill, 1983.

6. Mangunwijaya, YB, Wastucitra, Jakarta : PT Gramedia, 1988.

7. Raskin, Eugene, Architecturally Speaking, 1962.

8. Resmussen, Steen Eiler, Experiencing Architecture, MIT Press, 1973.

9. Schirmbeck, Egon, Idea, Form and Architecture : Design Principles in Contemporary Architecture, Van Nostrand Reinhold, 1987.

10. Snyder, James C., and Anthony J Catanese, Introduction to Architecture, McGraw-Hill, Inc., 1979.

11. Ven, Cornelis van de, Ruang dalam Arsitektur, PT Gramedia, Jakarta, 1991.

12. White, Edward T, Buku Sumber Konsep: Sebuah Kosa Kata Bentuk-bentuk Arsitektural, Penerbit Intermatra, 1994. Berbagai buku tentang Fenomenologi dan Dekonstruksi.

13. White, Edward T, Tata Atur, Bandung: Penerbit ITB, 1986.
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